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ABSTRAK 

 

Meningkatnya konsumsi kopi di Indonesia telah menghasilkan limbah ampas kopi 

dalam jumlah besar yang berpotensi mencemari lingkungan apabila tidak dikelola 

dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan limbah 

ampas kopi sebagai bahan dasar campuran dalam proses vermikompos, serta 

menilai pengaruhnya terhadap kualitas kompos yang dihasilkan. Metode penelitian 

yang digunakan adalah eksperimen kuantitatif dengan variasi komposisi ampas 

kopi dan jenis cacing tanah (Eiseina foetida dan Lumbricus rubellus) sebagai 

variabel perlakuan. Parameter yang diamati meliputi nilai pH, suhu, kadar air, rasio 

C/N, serta kandungan unsur hara seperti karbon organik (C), nitrogen (N), fosfor 

(P), dan kalium (K). Hasil penelitian menunjukan bahwa limbah ampas kopi dapat 

dimanfaatkan secara efektif sebagai campuran dalam proses vermikompos. hasil 

penelitian menunjukan bahwa komposisi campuran 75% kotoran sapi dan 25% 

ampas kopi dengan jenis cacing Eiseina foetida menghasilkan vermikompos dengan 

kualitas terbaik, yaitu pH sebesar 7,2, suhu 32℃, kadar air 34,7%, C-organik 

17,62%, nitrogen 1,19%, fosfor 0,68%, kalium 1,56%, dan rasio C/N sebesar 14,8. 

seluruh parameter telah memenuhi standar baku mutu kompos berdasarkan SNI 19-

7030-2004. berdasarkan hasil uji Kruskal-Wallis, diketahui bahwa variasi 

komposisi dan jenis cacing memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

beberapa parameter kualitas kompos, terutama kandungan hara utama dan rasio 

C/N. dengan demikian, pemanfaatan limbah ampas kopi melalui proses 

vermikompos dapat menjadi Solusi pengelolaan limbah organik yang efektif, 

sekaligus mendukung pertanian berkelanjutan. 

Kata Kunci : Vermikompos, ampas kopi, limbah organik, cacing tanah, pupuk 

organik.
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ABSTRACT 

 

The increase in coffee consumption in Indonesia has resulted in large amounts of 

coffee grounds waste that has the potential to pollute the environment if not 

managed properly. This study aims to analyze the use of coffee grounds waste as a 

base material in the vermicomposting process and to assess its effect on the quality 

of the compost produced. The research method used was a quantitative experiment 

with variations in coffee grounds composition and earthworm species (Eiseina 

foetida and Lumbricus rubellus) as treatment variables. The parameters observed 

included pH value, temperature, moisture content, C/N ratio, and nutrient content 

such as organic carbon (C), nitrogen (N), phosphorus (P), and potassium (K). The 

results of the study indicate that coffee grounds waste can be effectively utilized as 

a mixture in the vermicomposting process. The results show that a mixture 

composition of 75% cow manure and 25% coffee grounds using the Eiseina foetida 

earthworm species produces the highest quality vermicompost, with a pH of 7.2, 

temperature of 32℃, moisture content of 34.7%, organic carbon 17.62%, nitrogen 

1.19%, phosphorus 0.68%, potassium 1.56%, and a C/N ratio of 14.8. All 

parameters meet the quality standards for compost according to SNI 19-7030-2004. 

Based on the Kruskal-Wallis test results, it was found that variations in composition 

and worm type significantly influence several compost quality parameters, 

particularly the main nutrient content and C/N ratio. Thus, the utilization of coffee 

grounds waste through the vermicomposting process can serve as an effective 

solution for organic waste management while supporting sustainable agriculture. 

Keywords: Vermicompost, coffee grounds, organic waste, earthworms, organic 

fertilizer. 
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